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Berdasarkan hasil pemeriksaan COD pada air limbah industri batik Desa Nggemblegan 
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten melebihi standar baku mutu air limbah Perda Jateng 
No 5 Tahun 2012 yaitu 482,5 mg/l. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
keefektifan EM-4 dalam menurunkan kadar COD limbah cair industri batik. Metode yang 
digunakan eksperimen dengan rancangan pretest-posttest dengan kelompok kontrol. Jumlah 
sampel yang digunakan adalah 12 liter, setiap perlakuan membutuhkan 1 liter limbah dengan 
3 kali pengulangan. Hasil uji laboratorium pada kontrol, kadar COD rata-rata sebesar 447,3 
mg/l, dan pada kelompok perlakuan 1 ml/l, 2 ml/l, dan 3 ml/l kadar COD rata-rata sebesar 
393,2 mg/l, 302,6 mg/l, 280,2 mg/l. Dosis yang berpengaruh terhadap penurunan COD yaitu 
pada dosis 3 ml/l sebesar 72,5%. Hasil uji statistik anova menunjukkan (p<0,01) ada 
pengaruh EM-4 terhadap penurunan kadar COD limbah batik. 
   




Based on the results of examination of COD in industrial waste water Nggemblegan Village 
sub district Kalikotes batik Klaten exceeds standard quality raw wastewater Perda Jateng 
No. 5 in 2012 that is 482.5 mg/l. purpose of this research is to analyse the effectiveness of 
EM-4 in lowering levels of COD of waste liquid batik industry. Experimental method used 
with pretest-posttest design with control group. The number of samples used is 12 litres, each 
treatment takes 1 liter of waste with 3 repetitions. The results of the laboratory test on the 
levels of COD, controls an average of 447.3 mg/l, and in the treatment group 1 ml/l, 2 l, and 
ml/3 ml/l COD levels an average of 393.2 mg/l, 302.6/l, mg 280.2 mg/l. dose effect on the 
decline of COD in the dose of 3 ml/l of 72,5%. The results of the anova statistical test shows 
(p < 0.01) there is the influence of the EM-4 against a decline in the levels of COD of waste 
batik. 
 




Industri batik merupakan salah satu penghasil limbah cair yang berasal dari 
proses pewarnaan dan pencelupan. Selain kandungan zat warnanya tinggi, limbah 
industri batik juga mengandung bahan-bahan sintetik yang sukar larut atau sukar 
diuraikan. Setelah proses pewarnaan selesai, akan dihasilkan limbah cair yang 
berwarna keruh dan pekat. Biasanya warna air limbah tergantung pada zat warna yang 
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digunakan. Limbah cair yang berwarna-warni ini yang menyebabkan masalah 
terhadap lingkungan. Jika aliran limbah tersebut melalui perairan di sekitar 
pemukiman, maka mutu lingkungan tempat tinggal penduduk menjadi turun. Limbah 
tersebut dapat menaikkan kandungan organik seperti Chemical Oxygen Demand 
(COD), Biological Oxygen Demand (BOD), Total Suspended Solids (TSS), dan pH. 
Jika hal ini melampaui ambang batas yang diperbolehkan, maka gejala yang paling 
mudah diketahui adalah matinya organisme perairan (Suprihatin, 2014). 
Industri batik banyak menggunakan bahan-bahan kimia dan air dalam proses 
produksinya. Umumnya polutan yang terkandung dalam limbah industri batik dapat 
berupa logam berat, padatan tersuspensi, atau zat organik. Limbah batik merupakan 
limbah yang dihasilkan dari proses pemberian cap pada kain, pewarna kain, merserasi, 
pelunturan warna, pencucian kain dan proses penyempurnaan. Hasil buangan limbah 
cair dari proses produksi ini mengandung fenol, kromium (Cr), Pb (Timbal), Cd 
(Cadmium), NH3 (ammonia total), Sulfida, pH, BOD, COD, minyak, lemak, warna, 
padatan tersuspensi (TSS), dan bahan-bahan organik yang menimbulkan pencemaran 
terhadap lingkungan apabila masuk ke dalam lingkungan, sehingga ekosistem pada 
lingkungan mengalami perubahan fungsi (Raharjo, 2004). 
Air limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak buruk 
bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Air limbah dapat mengandung bibit penyakit 
atau berfungsi sebagai media pembawa (carrier) seperti kolera, radang usus, hepatitis 
infektiosa serta schistosomiasis. Air limbah yang tidak dikelola dengan baik juga 
dapat menjadi sarang vektor penyakit (misalnya nyamuk, lalat, kecoa dan lain-lain). 
Air limbah yang dibuang langsung ke air permukaan  dapat mengakibatkan 
pencemaran air permukaan tersebut. Bahan organik yang terdapat dalam air limbah 
bila dibuang langsung ke sungai dapat menyebabkan penurunan kadar oksigen yang 
terlarut (Dissolved Oxygen) di dalam sungai tersebut. Dengan demikian akan 
menyebabkan kehidupan di dalam air yang membutuhkan oksigen terganggu dalam 
hal ini akan mengurangi perkembangannya (Mahida, 2004). 
Dari hasil survei awal limbah cair batik di Desa Nggemblegan Kecamatan 
Kalikotes Kabupaten Klaten pada bulan Oktober 2016, didapatkan hasil suhu 
31,35°C, pH sebesar 6,48, kadar TSS sebesar 82 mg/L, BOD sebesar 139,81 mg/L, 
dan COD sebesar 400,74 mg/L. Kadar COD tersebut melebihi kadar COD yang 
diperbolehkan pada air limbah industri berdasarkan Peraturan daerah Provinsi Jawa 
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Tengah Nomor: 5 tahun 2012 tentang baku mutu air limbah untuk parameter 
maksimum kadar COD adalah 150 mg/L. 
Alternatif solusi pengolahan limbah cair industri batik adalah dengan 
menggunakan teknologi EM-4 (Effective Microorganisms-4). Effective 
Microorganisms merupakan kultur campuran lima kelompok mikroorganisme yang 
mampu melakukan biodegradasi limbah organik, seperti senyawa karbon, hidrogen, 
nitrogen dan oksigen. Mikroorganisme di dalam EM memerlukan bahan organik 
untuk mempertahankan hidupnya seperti karbohidrat, protein, lemak dan mineral 
lainnya. Bahan-bahan tersebut banyak terdapat dalam limbah cair industri batik. 
Reaksi fermentasi berlangsung dengan cepat dan mikroorganisme di dalam EM 
mampu hidup secara sinergis dengan mikroorganisme lain (Jose dkk, 2000). 
EM-4 mampu hidup baik pada medium asam atau basa, temperatur tinggi 45-
50°C (mikroorganisme termofilik) dan pada kondisi aerob atau anaerob (Higa, 2000). 
Teknologi EM untuk pengolahan limbah cair industri batik perlu dilakukan, sehingga 
air hasil olahan tersebut layak dibuang lebih cepat ke lingkungan dan memenuhi baku 
mutu yang sesuai dengan Kepmenlh No.51/Menlh/10/1995. Penelitian ini bertujuan 
mengaplikasikan teknologi EM untuk mengolah limbah cair industri batik dalam skala 
laboratorium dan menganalisis lamanya waktu pengolahan sampai mencapai baku 
mutu limbah cair industri batik melalui hasil analisis parameter nilai pH, COD, bau, 
suhu, dan warna.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen laboratorium, yaitu subjek 
(limbah cair industri batik) diberi perlakuan berupa penambahan EM-4 terhadap 
penurunan kadar COD. Perlakuan tersebut diamati dalam beberapa waktu. Adapun 
rancangan yang digunakan adalah pretest – posttest dengan kelompok kontrol. 
Pendekatan yang digunakan adalah jenis korelasional yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan tujuan utama untuk membuat deskripsi tentang fenomena hubungan antar 








Rancangan penelitian untuk uji COD dalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Rancangan pengujian kadar COD limbah cair industri batik 
     Pre  Perlakuan  Post  












A3 B A3B 
 
Keterangan: 
A0, A1, A2, A3 : Kadar COD sebelum dilakukan pengolahan dengan 
penambahan EM-4 pada limbah hasil pengolahan batik pada kelompok perlakuan. 
B : Perlakuan pengolahan limbah cair hasil pengolahan batik dengan 
penambahan EM-4. 
A1B : Kadar COD setelah dilakukan koagulasi menggunakan EM-4 
sebanyak 1 ml pada limbah cair batik pada kelompok perlakuan.  
A2B : Kadar COD setelah dilakukan koagulasi menggunakan EM-4 
sebanyak 2 ml pada limbah cair batik pada kelompok perlakuan. 
A3B : Kadar COD setelah dilakukan koagulasi menggunakan EM-4 
sebanyak 3 ml pada limbah cair batik pada kelompok perlakuan. 
A0 dan A0B : Kadar COD tanpa penambahan EM-4. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Univariat 
Tabel  2. Hasil Pemeriksaan pH sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 





EM-4 1 ml EM-4 2 ml  Em-4 3 ml 
Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 
1 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 
2 8,0 8,0 8,0 8.0 8,0 8,0 8,0 8,0 
3 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 
Total 24,0  24,0 24,0 24,0 24,0 24,0 24,0 24,0 
Rata-rata  8,0  8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 
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Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa tidak terdapat penurunan kadar pH 
pada kelompok kontrol dan perlakuan. pH sebelum dilakukan perlakuan yaitu 8,0 
dan pH sesudah dilakukan perlakuan masih tetap 8,0. 
Tabel  3. Hasil Pemeriksaan Suhu sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 






































1 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 
2 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 
3 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 
Total 77,4 77,4 77,4 77,4 77,4 77,4 77,4 77,4 
Rata-rata 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 25,8 
 
Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan suhu 
sebelum dan sesudah pada kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan. Suhu 
sebelum dan sesudah pada kelompok perlakuan yaitu sebesar 25,8ºC. 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar COD pada keempat 
kelompok penelitian yaitu kelompok kontrol, kelompok perlakuan dengan 
penambahan EM-4 1 ml, kelompok perlakuan dengan penambahan EM-4 2 ml 
dan kelompok perlakuan dengan penambahan EM-4 3 ml adalah sebagai berikut: 
1) Kadar COD kelompok kontrol perlakuan dengan penambahan EM-4 0 ml/l 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar COD cair industri batik 
pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 




EM-4 0 ml/l control 
Selisih COD (%) 
Pre Post 
1  482,5 475,7 6,80 1,4 
2  482,5 410,3 72,2 17,5 
3  482,5 456,1 26,4 5,9 
Jumlah  1447,5 1342,1 105,4 24,8 




Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan terjadinya penurunan 
kadar COD pada ketiga pengulangan dimana penurunan tertinggi pada 
pengulangan nomor 2. Selanjutnya perhitungan nilai COD diperoleh rata-rata 
nilai COD sebesar 8,3%. Nilai rata-rata COD pada limbah cair industri batik 
dengan penambahan EM-4 0 ml/liter  adalah 8,3%. 
2) Kadar COD kelompok perlakuan dengan penambahan EM-4 1 ml/l 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar COD cair industri batik 
pada kelompok Perlakuan dengan penambahan EM-4 1 ml/l adalah sebagai 
berikut.Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Kadar COD Sebelum dan Sesudah pada 
Kelompok Perlakuan dengan penambahan EM-4 1 ml/l 
 
Pengulangan  
EM-4 1 ml/l 
Selisih COD (%) 
Pre Post 
1      482,5 372,7 169,8 45,5 
2      482,5  345,7 136,6 39,5 
3      482,5 461,2 21,30        4,6 
Jumlah  1447,5 1179,6 327,7 89,6 
Rata-rata  482,5      393,2 109,2 29,9 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan terjadinya penurunan 
kadar COD pada ketiga pengulangan dimana penurunan tertinggi pada 
pengulangan nomor 1. Selanjutnya perhitungan nilai COD diperoleh rata-rata 
nilai COD sebesar 29,9%. Nilai rata-rata COD pada limbah cair industri batik 
dengan penambahan EM-4 1 ml/liter  adalah 29,9%. 
3) Kadar COD kelompok perlakuan dengan penambahan EM-4 2 ml/l 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar COD cair industri batik 





Tabel 6.  Hasil Pemeriksaan Kadar COD Sebelum dan Sesudah pada 
Kelompok Perlakuan dengan penambahan EM-4 2 ml/l 
Pengulangan  
EM-4 2 ml/l 
Selisih COD (%) 
Pre Post 
1 482,5 289,1 193,4 66,9 
2 482,5 306,2 176,3 57,6 
3 482,5 312,6 169,9 54,3 
Jumlah  1447,5 907,9 539,6 178,8 
Rata-rata  482,5 302,6 179,8 59,6 
 
Berdasarkan data pada Tabel 6 menunjukkan terjadinya penurunan 
kadar COD pada ketiga pengulangan dimana penurunan tertinggi pada 
pengulangan nomor 1. Selanjutnya perhitungan nilai COD diperoleh rata-rata 
nilai COD sebesar 59,6%. Nilai rata-rata COD pada limbah cair industri batik 
dengan penambahan EM-4 2 ml/liter adalah 59,6%. 
4) Kadar COD kelompok perlakuan dengan penambahan EM-4 3 ml/l 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kadar COD cair industri batik 
pada kelompok perlakuan dengan penambahan EM-4 3 ml/l adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 7.  Hasil Pemeriksaan Kadar COD Sebelum dan Sesudah pada 
Kelompok Perlakuan dengan penambahan EM-4 3 ml/l 
Pengulangan  
EM-4 3 ml/l 
Selisih COD (%) 
Pre Post 
1    482,5    261,0     221,5 84,8 
2 482,5 299,3 183,2 61,2 
3 482,5 280,4 201,1 71,7 
Jumlah  1447,5 840,7 605.8 217,7 
Rata-rata  482,5 280,2 201,9 72,5 
 
Berdasarkan data pada Tabel 7 menunjukkan terjadinya penurunan 
kadar COD pada ketiga pengulangan dimana penurunan tertinggi pada 
pengulangan nomor 1. Selanjutnya perhitungan nilai COD diperoleh rata-rata 
nilai COD sebesar 72,5%. Nilai rata-rata COD pada limbah cair industri batik 
dengan penambahan EM-4 3 ml/liter  adalah 72,5%. 
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3.2 Analisis Bivariat 
 
Tahap awal dari proses analisis bivariat adalah uji normalitas data untuk selisih 
kadar COD pada keempat kelompok penelitian. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak normal. 
Tabel 8. Uji Normalitas Data Penelitian 
  Kelompok 
 
Shapiro-Wilk 
  Statistic Df Sig. 
COD Kontrol/penambahan EM4 0 
ml/l 
0.949 3 0.566 
  Penambahan  EM-4  1 ml/l 0.908 3 0.410 
  Penambahan  EM-4  2 ml/l 0.935 3 0.509 
  Penambahan  EM-4  3 ml/l 0.985 3 0.986 
 
Uji normalitas data yang dipakai adalah uji Shapiro-Wilk. Sesudah di uji 
normalitas Shapiro-Wilk didapatkan hasil p-value atau nilai probabilitas > 0,01, maka 
dapat disimpulkan bahwa distribusi data tersebut adalah normal. Oleh karena data 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji One Way Anova. 
Tabel 9. Uji Anova untuk nilai COD 
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 63983.803 3 21327.934 8.753 0.006 
Within Groups 19492.367 8 2436.546     
Total 83476.170 11       
 
  Hasil uji One Way Anova pada Tabel 11 menunjukkan bahwa penambahan 
EM-4 1 ml, 2 ml dan 3 ml didapatkan nilai signifikansi 0,006 (p-value < 0,01) maka 
H0 ditolak dan Ha  diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan penambahan EM-4 
terhadap kadar COD limbah cair industri batik. 
Penurunan kadar COD pada penelitian ini dengan menggunakan Effective 
Microorganism EM-4 dalam proses menurunkan kadar COD limbah cair batik, EM-4 
dimasukkan dalam limbah cair batik dan difermentasi untuk melihat cara kerja 
mikroorganisme mendegradasi air limbah industri batik dalam menurunkan kadar 
COD. Perlakuan dalam penelitian ini dengan dosis koagulan EM-4 0 ml/l (kontrol); 1 
ml/l; 2 ml/l; dan 3 ml/l dengan pengulangan untuk setiap dosisnya sebanyak 3 kali dan 
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sampel. Rata–rata hasil kadar COD limbah cair batik yang didapat dalam pengukuran 
0 ml/l; 1 ml/l; 2 ml/l; dan 3 ml/l adalah 447,3 ml/l (8,3%); 393,2 ml/l (29,9%) 302,6 
ml/l (59,6%) dan 280,2 ml/l (72,5%) dan pree 482,5. 
EM-4 dapat menurunkan kadar COD karena sebagian besar bakteri 
microorganism mampu mendegredasi jumlah partikel yang terkandung dalam limbah 
cair. Dengan menurunnya jumlah partikel, maka oksigen yang diperlukan untuk 
mengoksidasi senyawa organik juga menurun, sehingga nilai COD setelah dikasih 
perlakuan menurun. Menurut Fitria (2008) EM-4 diaplikasikan sebagai inokulan 
untuk meningkatkan keragaman dan populasi. EM-4 juga ditempatkan di pengolahan 
limbah cair untuk mempercepat penguraian limbah dengan melihat cara kerja bakteri. 
Data hasil pengukuran kadar COD limbah cair batik di uji normalitas datanya 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk.  Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 
nilai signifikasi > 0,01 (p>0,01) yang artinya data berdistribusi normal, untuk 
memenuhi syarat uji selanjutnya, masih perlu mengetahui varian merupakan 
kelompok homogen atau tidak. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada dosis 
koagulan EM-4 yang paling efektif dalam menurunkan kadar COD pada limbah cair 
batik yaitu sebesar 3 ml/l dengan persentase penurunan sebesar 72,5%; 280,2 mg/l 
dari kadar COD awal 482,5 mg/l. Hasil ini belum bisa memenuhi baku mutu yang 
telah ditetapkan perda Provinsi Jawa Tengah No. 5 Tahun 2012 Tentang Baku Mutu 
Air Limbah  khususnya persyaratan pada Baku Mutu Air Limbah Industri Batik 
dengan kadar maksimum COD dalam air limbah adalah 150 mg/l. Sehingga peneliti 
lain perlu dilakukan variasi dosis dan waktu tinggal yang tepat untuk menurunkan 
kadar COD di limbah cair industri batik. 
Kadar pH pada penelitian ini tidak mengalami perubahan dari pretest dan 
postest, untuk kontrol dan perlakuan masih sama, yaitu 8. Kadar pH pada kelompok 
kontrol dan perlakuan telah sesuai dengan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah 
Nomor 5 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah Industri Batik di Propinsi Jawa 
Tengah. Pada baku mutu tersebut nilai ambang batas untuk parameter pH sebesar 6-9. 
Suhu pada penelitian ini tidak mengalami penurunan maupun peningkatan. 
Pada kelompok kontrol dan pree sebelum dilakukan perlakuan yaitu 25,8°C, dan 
setelah perlakuan tidak mengalami perubahan, masih tetap 25,8°C. Pada penambahan 
1 ml EM-4 sebelum dilakukan perlakuan yaitu 25,8°C, dan setelah diberi penambahan 
EM-4 tidak mengalami perubahan, masih tetap 25,8°C. Pada penambahan 2 ml 
sebelum dilakukan perlakuan yaitu 25,8°C, masih tetap 25,8% dan penambahan 3 ml 
10 
 
sebelum dan dikasih perlakuan masih tetap 25,8%. Suhu pada kelompok kontrol dan 
perlakuan tidak melebihi baku mutu dan telah sesuai dengan Peraturan Daerah 
Propinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah Industri 
batik di Propinsi Jawa Tengah. Pada baku mutu tersebut nilai ambang batas untuk 
parameter Suhu yaitu sebesar 30°C.  
Salah satu hal yang mempengaruhi tingkat keberhasilan proses biologi pada 
pengolahan limbah cair batik pada proses anaerob misalnya, biasa menggunakan 
sekitar 1-3 hari waktu tinggal dan untuk proses aerob biasanya akan menggunakan 
minimal setengah hari waktu tinggal. Penentuan waktu tinggal pada penelitian ini, 
diperoleh dari hasil menghitung total volume wadah kemudian dibandingkan dengan 
debit limbah cair batik tiap harinya. 
Semakin kecil bahan organik yang terkandung dalam air limbah maka 
semakin kecil pula kadar pencemaran COD, begitu pula sebaliknya semakin besar 
bahan organik yang terkandung dalam air limbah maka semakin besar pula kadar 
pencemaran kadar COD dan semakin lama waktu fermentasi juga sangat 
mempengaruhi untuk menurunkan kadar COD yang ada dalam limbah cair. Untuk 
mencukupi baku mutu yang telah ditetapkan, perlu adanya penambahan dosis EM-4. 
Penambahan EM-4 ke dalam limbah cair industri batik merupakan proses 
biologi karena cara kerja bakteri yang ada dalam EM-4 mampu mendegredasi air 
limbah batik. EM-4 membutuhkan beberapa waktu untuk mendegradasi air limbah 
dengan melihat cara kerja bakteri microorganism yang ada dalam EM-4 (Al-Kdasi et 





4.1.1 Ada keefektifan penambahan effective microorganism (EM-4) menggunakan dosis 1 
ml, 2 ml, 3 ml terhadap penurunan kadar COD limbah cair industri batik (p-value 
≤0,01).   
4.1.2 Kadar COD sebelum perlakuan sebesar 482,5 mg/l. Rata-rata kadar Chemical Oxygen 
Demand (COD) setelah perlakuan dengan dosis 1 ml/l sebesar 393,2 mg/l, 2 ml/l 
sebesar 302,6 mg/l dan 3 ml/l sebesar 280,2 mg/l. 
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4.1.3 Keefektifan EM-4 dalam menurunkan kadar COD adalah sebagai berikut: Dosis 1 
ml/l persentase penurunan sebesar 29,9%. Dosis 2 ml/l persentase penurunan sebesar 
59,6%. Dosis 3 ml/l persentase penurunan sebesar 72,5%. 
4.1.4 Dosis yang paling efektif dalam menurunkan COD limbah cair batik adalah dosis 3 ml 
dengan persentase penurunan 72,5%. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Pengusaha Indusri Batik 
Pengolahan air limbah batik menggunakan effective microorganism (EM-4) 
bisa dijadikan referensi untuk mengatasi pencemaran air limbah industri batik yang 
memiliki kandungan Chemical Oxygen Demand (COD). EM-4 merupakan bakteri 
yang mampu mendegradasi air limbah batik dengan melihat cara kerja bakteri untuk 
menurunkan kandungan COD.  
4.2.2 Bagi Peneliti Lain 
Peneliti bisa menggunakan effective microorganism (EM-4) dengan memodifikasi 
variasi dosis dan waktu tinggal kerja bakteri di industri batik lain. 
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